BAB I11

METODE PENELITIAN

A.Model Pendlitian
Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dijadidandasan dalam
penelitian ini adalah model PTK yang di adaptagii daodel Jauh Elliot.
Dalam desain model ini, satu fokus tindakanotibn) merupakan satu siklus
tindakan yang terdiri dari beberapa langkah tindagambelajaran. Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa PTK dilakukan umbekingkatkan lebih
dari satu aspek kerja ilmiah pada satu pokok bahatsau satu materi pokok.
Satu materi pokok terdiri dari beberapa materi yafigelesaikan dalam
beberapa kali tindakan.
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswéa¥&@&/ SD Negeri 1
Parigi Kecamatan Parigi.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan PTK direncanakan berlangsung selamiad yaitu dari bulan
Maret sampai dengan bulan Juni 2011 bertempat diN8&Beri 1 Parigi
Kecamatan Parigi
Rencana yang telah dibuat berdasarkan hasil sardighuluan, refleksi
awal, dan orientasi materi penelitian, dilaksanadalam bentuk tindakan pada
proses pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tinddikarti dengan observasi

terhadap semua aspek dan indikator keberhasilag teah ditetapkan dan
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disepakati sebelumnya. Haobservasi, dianalisis dan direfleksi sebagai b

pertimbangan pada tindakan selanjut

Alur pelaksanaan tindakan tersebut ditunjukkan pmedgn beriku

Refleksi awal terhadap

- Pembelajaran Matematika di SD

- Kemampuan siswa menyelesaikan
soal cerita matematika

- Aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika

=4

Identifikasi masalah:

- Perlu meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesiakan soal
cerita

- Untuk itu digunakan pembelajaran

dengan pendekatan pemecahan
masalah

- Tindakan perbaikan dilaksanakan

melalui PTK

Rencana tindakan:

- Menetapkan metode penelitian dan
siklus tindakan

- Menentukan fokus tindakan pada
setiap pembelajaran yang dirancang
untuk 3 siklus

- Pratindakan

- Merencanakan atan merancang
strategi pembelajaran

Siklus I:

Tindakan dan refleksi
pembelajaran 1 dan 2

Observasi
Terhadap tindakan
pembelajaran

-

Analisis dan refleksi
terhadap Siklus |

Hasil temuan dan
rekomendasi bagi
tindakan

Bagan Alur Pelaksanaan Tinda

Hasil dan Evaluasi
Keseluruhan Tindakan

B. Variabd Yang Diteliti

Variabel adalah kond-kondisi atau karakteristikarakteristik yang ole

peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasgar variabel tersebt

dapat terukur, variabel tersebut didefinisikan lkdach bentuk rumusan yal

lebih operasional. Variab¢penelitian dalam PTK terdiri dari variabinput,

variabel proses, dan variaboutput. Variabelvariabel tersebut dirumuski

dalam definisi operasional sebagai ber
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1. Variabellnput

Variabel input penelitian adalah pengetahuan awal siswa; materi

pembelajaran; wawasan dan bekal kemampuan siswa paal cerita

matematika tentang perbandingan dan skala dengatek&tan pemecahan
masalah; serta wawasan dan bekal peneliti dalangeh@a pembelajaran.
2. Variabel Proses

Variabel proses dalam tindakan pembelajaran adalah:

a. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran mmatika dengan
pendekatan pemecahan masalah untuk meningkatkaankaman siswa
dalam menyelesaikan soal cerita.

b. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melal@ndekatan
pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuara si@ham
menyelesaikan soal cerita.

3. VariabelOutput

Variabeloutput berkaitan dengan kualitas pembelajaran, yaitunggaaitan

waktu efektif belajar selama mengikuti pembelajasatuk meningkatkan

kemampuan siswa pada soal cerita matematika temarizandingan dan
skala dengan pendekatan pemecahan masalah. Peamdieterampilan

berhitung dapat dilihat dari hasil tes.

C. Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalamntide proses

berdasarkan siklus. Setiap siklus terdiri dari pama fase): perencanaan
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(planning), tindakan #&ction), pengamatan opservation), dan refleksi

(reflection). Fase-fase tersebut dioperasionalkan dalam kediatakut:

1. Tahap refleksi awal
Pada tahap ini peneliti mencermati, mengidentifikdan merumuskan
masalah dalam pembelajaran yang berfokus pada dspehitif untuk
meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan sot ogtematika.

2. Merancang langkah-langkah tindakan pemecahan nmasala
Pada tahap ini dirumuskan upaya penyelesaian ataanganan terhadap
masalah utama yang teridentifikasi. Rumusan lebfbkdskan kepada
memilih tindakan pembelajaran yang dapat meningkatkemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

3. Menuangkan gagasan penyelesaian masalah ke datank be

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

O

. Lembar kerja

c. Instrumen untuk memonitor strategi metakognisi aisw

o

. Instrumen untuk mengobservasi aktivitas siswa
e. Instrumen untuk mengobservasi aktivitas guru

4. Tahap pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan penelitian yang dimaksud adalah langkalhistik yang
ditempuh oleh peneliti di lapangan sejak orientgsg tindakan hingga
terselesaikannya pemecahan masalah. Secara gads thbapan-tahapan

tersebut adalah sebagai berikut:
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. Orientasi

Orientasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mekak studi

pendahuluan yang berhubungan dengan konsep-konsaping

pelaksanaan PTK. Studi tersebut berupa hal-hdtdteri

1) Persepsi peneliti tentang Penelitian Tindakan Kelas

2) Pemahaman peneliti tentang pembelajaran strategnamkguan
kognitif  untuk meningkatkan kemampuan siswa messaikan soal
cerita matematika.

3) Penetapan siklus dan fokus tindakan, topik (mateeinbelajaran
beserta instrumen dan administrasi persiapan mangang akan
digunakan

. Persiapan Pra Tindakan

Sebelum penelitian dilakukan dalam bentuk pemb@lajapersiapan

awal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagakbie

1) Mendiskusikan rencana umum PTK sebagai upaya mieatien
kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita matesmatlkernatif
materi untuk disajikan sebagai masalah yang digamakialam
penelitian, instrumen  penelitian yang diperlukanan d waktu
pelaksanaan.

2) Berdasarkan hasil kesepahaman peneliti dan masdeain guru
disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)nstammen

penelitian
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3) Untuk keperluan membuat instrumen penelitian, aean indikator
bagi masing-masing aspek fokus tindakan.

. Pelaksanaan tindakan dan observasi pembelajaran

Tindakan pembelajaran dilakukan dalam bentuk sikhdakan. Jumlah

pembelajaran pada setiap siklus bersifat realisiikinya bergantung

pada ketercapaian tujuan PTK. Pada penelitian setiap siklus
direncanakan terdiri dari 2 tindakan pembelajartipaya tindakan
perbaikan pada penelitian ini direncanakan akakdkan dalam 3 siklus
tindakan. Akan tetapi apabila sesuai dengan hasileksi tidak

dibutuhkan siklus untuk tindakan perbaikan makaepgan ini cukup

dilakukan dalam satu atau dua siklus.

Untuk merealisasikan fokus tindakan dan mencapadikator

keberhasilan yang ditetapkan, siklus tindakan ak&aksanakan dalam

format sebagai berikut:

1) Merancang tindakan pembelajaran antara lain: petabuRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan lembar
pengamatan/observasi, menyiapkan media dan alaggeyang
diperlukan.

2) Melaksanakan 2 tindakan pembelajaran. Pada sadangsung
tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

. Tahap refleksi

Data yang terkumpul sebagai hasil observasi ddiapseembelajaran

segera diolah, kalau perlu disederhanakan dalanulbdabel, grafik
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bagan, atau skema. Data yang telah tersaji dig)atlgliskusikan dan
dikaji ulang secara bersama-sama terutama yangaitstk dengan
kelebihan dan kekurangan yang terjadi dalam prpsetbelajaran. Hasil
kegiatan merefleksi ini digunakan untuk bahan pdréingan dalam
menyusun rencana tindakan berikutnya, yang dilaksam diobservasi
dan direfleksi seperti pada pembelajaran sebelumiggiatan refleksi
dilakukan pada saat dan pembelajaran setelah &ag@¢mbelajaran

untuk bahan pertimbangan selanjutnya.

D. Teknik Analisis Data Hasl Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:

a. Teknik Observasi
Observasi kegiatan di kelas dilakukan oleh peneléthg sekaligus
melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. umsin yang
digunakan untuk menjaring data tersebut yaitu lendiservasi untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. Unsn yang
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis dan fred& setiap tahapan
tindakan pembelajaran yang dijadikan bahan perbapgada tindakan
berikutnya.
Observasi yang dilaksanakan, merekam dan mencatalias peristiwa
yang terjadi dalam pembelajaran meliputi hal-halgyéelah disepakati

bersama dalam upaya pengumpulan data. Hasil olssgrang berupa
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data selanjutnya dianalisis oleh peneliti agar segkketahui apa-apa
yang sudah tercapai dan apa pula yang belum tercapa

b. Teknik tes atau penilaian
Tes digunakan untuk menjaring data tentang kemampsiswa
penguasaan konsep siswa melalui penyajian lembga kang berisi
soal-soal yang memiliki karakteristik sebagai maisal

c. Analisis deskriptif
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menjk&s seluruh
rangkaian penelitian mulai dari perencanaan satapap refleksi, begitu
juga dengan daur dan hasil penelitian.

. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tesalisis dengan

mengacu kepada pola pengolahan data dari HopkalarfdKanda, 2001:

55) yang dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

a. Coding atau labeling. Yang dimaksud adalah mekanisme pengolahan
data yang berkaitan dengan pengumpulan data, pmaanadata,
kategorisasi data, pengklasifikasian data dan geskmakna data baik
berdasarkan jenis subjek penelitian, fokus tindakeaktu dan proses
tindakan maupun hasil tindakan.

b. Triangulasi, merupakan teknik validasi data yang berarti bahwa
kesahihan (validasi) data ditentukan oleh sumbé¢a dan interpretasi
data yang berasal dari berbagai pihak terkait, tdema yang

merepresentasikan keberwakilan: peneliti serta rpakademik yang
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relevan dengan masalah yang dianalisis, baik lérgdrsonal maupun
gagasan-gagasan dalam literatur yang dapat diggdagjawabkan.

c. Saturas (kejenuhan). Karena keterbatasan waktu penelisiatoyasi juga
dijadikan salah satu teknik validasi tindakan datadDengan teknik ini
peneliti memastikan bahwa tindakan dan hasil pkaaditetapkan telah
optimal dilakukan dengan pertimbangan bahwa poteesibah, baik
yang terdapat pada peneliti, subjek penelitianlitas, waktu dan faktor-
faktor penentu perubahan lainnya sudah sampai betasampuan

optimal saat itu.

E. Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan dilihat dari kriteria yangsepakati untuk
ketuntasan perbaikan pembelajaran adalah: ntiairega harus melebihi KKM
dan siswa yang hasil belajarnya telah melebihi KK&rlus mencapai 75% atau
lebih. KKM untuk matematika adalah 65,00.

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dikonversikaelalui analisis parsial
indikator peneliti memberikan penafsiran nilai resta dari tiap indikator.
Penilaian perencanaan pembelajaran, kinerja gutiyitas siswa dan hasil
belajar siswa hasil observasi di konfirmasikan g#en skala nilai sebagai
berikut:

SkorYangDidapat
SkorMaksima

Nilai = x100%

Setelah prosentase diketahui, kemudian hasilnykdoerdasarkan pada

Nasrun Harahap (t.t .97) sebagai berikut:



1. Berkisar anatara 81 — 100%
2. Berkisar antara 61 — 80%
3. Berkisar antara 41 — 60%
4. Berkisar antara 21 — 40%
5. Berkisar antara 0 — 20%

= Baik sekali

= Baik

= Cukup

= Kurang

= Kurang sekali
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